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ABSTRAK 

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam 

waktu yang cukup lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi 

badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya.Kejadian stunting dapat 

menyumbangkan angka kesakitan dan kematian pada bayi, anak dan dapat juga menghambat 

pertumbuhan perkembangan.Selama masa periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari 

janin terbentuk hingga anak berusia 23 bulan. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi pada hamil terhadap pengetahuan pengetahuan stunting.Metode Penelitian ini menggunakan 

quasy experimental one group pretestposttest design. Populasi adalah ibu hamil. Sampel diambil 36 

responden secara accidental sampling. Pemberian edukasi dengan metode audiovisual kurang lebih 

selama 1 jam. Penilaian pretest dan posttest dengan instrument kuesioner. Uji analisis dengan 

menggunakan paired t-test.  Hasil Pemberian edukasi dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu 

terutama pada pencegahan  stunting Kesimpulan dengan adanya pemberian edukasi yang baik 

terjadinya peningkatan pengetahuan ibu hamil dalam mencegah terjadinya stunting. Pemberian 

edukasi yang paling baik yaitu dengan memberikan penyuluhan didukung dengan materi yang 

singkat namun jelas, sehingga ibu dengan mudah mencerna materi yang ada . 

 

Kata kunci: Edukasi, Ibu Hamil, Stunting 

  
ABSTRACT 

Stunting is a problem of chronic malnutrition caused by a lack of nutritional intake over a long 

period of time, resulting in growth disorders in children, namely the child's height is lower or shorter 

(stunted) than the age standard. Stunting events can contribute to morbidity and mortality rates in 

infants, children and can also inhibit developmental growth. During the period of the First 1,000 

Days of Life (HPK), namely from the time the fetus is formed until the child is 23 months old. The 

aim of this research is to provide education to pregnant women regarding stunting knowledge. This 

research method uses quasi experimental one group pretest posttest design. The population is 

pregnant women. The sample was taken from 36 respondents using accidental sampling. Providing 

education using the audiovisual method for approximately 1 hour. Pretest and posttest assessment 

with questionnaire instruments. Test the analysis using paired t-test. Results: Providing education 

can influence the mother's level of knowledge, especially in preventing stunting. Conclusion: By 

providing good education, pregnant women's knowledge increases in preventing stunting. The best 

way to provide education is to provide counseling supported by short but clear material, so that 

mothers can easily digest the existing material. 

 

Key word: Education, Pregnant Women, Stunting 

  

PENDAHULUAN 
Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada parameter Panjang Badan 

menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U), hasil pengukuran 

antropometri berdasarkan parameter tersebut dibandingkan dengan standar baku WHO 

untuk menentukan anak tergolong pendek (<-2 SD) atau sangat pendek (<-3 SD) (Depkes 

RI 2018). Stunting atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh pada 

anak berusia di bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis dan 
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infeksiberulang terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari 

janin terbentuk hingga anak berusia 23 bulan (Bappenas,2018). 

Dampak dari kejadian stunting adalah adanya peningkatan angka kesakitan dan 

kematian pada anak, pertumbuhan postur tubuh atau tinggi badan yang tidak optimal 

dibandingkan umur anak, terganggunya perkembangan motorik, meningkatkan angka 

kejadian penyakit degeneratif, performa belajar yang kurang optimal sehingga kognitif dan 

produktivitas anakpun terpengaruh dan yang lebih jauh lagi adalah peningkatan biaya 

kesehatan (Rahmawati et al., 2020; Rahmadhita, 2020). 

Faktor tidak langsung namun riskan yang dapat berpotensi menyebabkan masalah 

gizi adalah pegetahuan. Ibu hamil harus memahami tentang konsep gizi ibu selama 

kehamilan, dikarenakan status gizi ibu penentu kesehatan dan status gizi anak atau janin 

dalam kandungan. Penelitian Olsa et al (2017) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan gizi 

selama hamil berkaitan dengan pemilihan dan pemenuhan makanan bergizi seimbang di 

tingkat rumah tangga. Ibu dengan tingkat pemahaman yang baik tentang gizi, mengetahui 

fungsi dan manfaat dari makanan bagi pertumbuhan dan perkembangan cenderung 

memiliki anak dengan status gizi yang baik pula. Pengetahuan yang berlandaskan 

pemahaman akan menciptakan perilaku yang baik (Susilowati & Himawati, 2017). 

Pengetahuan gizi dan dampak kekurangan gizi ibu selama hamil sangat penting untuk 

diketahui oleh ibu hamil. Hal ini dikarenakan agar mampu mencegah kejadian stunting 

dengan pemenuhan gizi yang tepat dan benar sehingga berdampak pada pertumbuhan 

maupun perkembangan janin (Sukmawati et al., 2021). 

Pencegahan Stunting dapat dilakukan dengan memenuhi kebutuhan gizi anak yang 

sesuai pada 1000 hari pertama kehidupan anak, Pemenuhan kebutuhan asupan nutrisi bagi 

ibu hamil, Konsumsi protein pada menu harian untuk balita usia di atas 6 bulan dengan 

kadar protein sesuai dengan usianya, Menjaga kebersihan sanitasi dan memenuhi 

kebutuhan air bersih. (Kemenkes, 2018) Bidan juga dapat melakukan pencegahan terhadap 

kejadian stunting salah staunya yaitu dengan melakukan penyuluhan atau pemberian 

edukasi untuk membantu menurunkan angka kejadian stunting. 

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental one group pretestposttest design. 

Populasi adalah ibu hamil. Sebanyak 38 sampel diambil secara accidental sampling yang 

pada saat itu datang ke Posyandu yang termasuk wilayah kerja Puskesmas Manisrenggo 

Kabupaten Klaten dan bersedia mengikuti penelitian. Subyek diberikan kuesioner pretest 

terkait edukasi pada ibu hamil terhadap tingkat pengetahuan dalam pencegahan stunting. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian edukasi dan diakhiri dengan pemberian 

kuesioner post test satu minggu setelahnya. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi (pretestposttest). Pada pemberian edukasi dengan 

metode brainstorming enumerator pada awalnya memancing dengan suatu masalah yaitu 

stunting. Setelah masalah tersebut disampaikan, setiap peserta memberikan jawaban dan 

tanggapan. Alat bantu yang digunakan pada metode brainstorming adalah power point dan 

buku saku mengenai penyebab dan cara pencegahan stunting. Analisis univariat dilakukan 

untuk mengetahui karakteristik ibu yang memiliki anak stunting serta pengetahuan ibu 

tentang stunting pada tahap pretest dan posttest. Analisis bivariat dilakukan dengan uji 

statistik paired sample t-test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Isi Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Perolehan Analisis Univariat Pre Test Dan Post Test Pada Edukasi Ibu Hamil Terhadap 

Pencegahan Stunting dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 

Tabel 1.Analisis Univariat Pre Test Dan Post Test Pada Edukasi  

Ibu Hamil Terhadap Pencegahan Stunting 
 

Analisis 

 

Hasil 

Pre Test Post Test 

Mean 73,83 83,94 

Median 83,50 86,00 

Modus 83 86 

Standar Deviasi 22,442 10,014 

Nilai Tertinggi 95 98 

Nilai Terendah 31 60 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil nilai pre test pengetahuan ibu hamil sebelum 

diberikan edukasi dengan metode brainstorming pada 38 responden dapat diketahui nilai 

rata-rata (mean) 73,83, median 83,50, modus 83, standar deviasi 22,442, nilai tertinggi pre 

test 95, dan nilai terendah pre test 31. Hasil nilai post test pengetahuan ibu hamil sesudah 

diberikan edukasi dengan metode brainstorming pada 38 responden dapat diketahui 83,94, 

median 86,00, modus 86, standar deviasi 10,014, nilai tertinggi post test 98, dan nilai 

terendah post test 60. 
Analisis Hasil Perolehan Nilai Pre test dan Post test Pada Edukasi Ibu Hamil 

Terhadap Pencegahan Stunting dengan menggunakan Metode Brainstorming Terhadap 

Pengetahuan Ibu hamil dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2.Analisis Hasil Perolehan Nilai Pre Test dan Posttest Pada 

Edukasi Ibu Hamil Terhadap Pencegahan Stunting 

 

Perlakuan 

Tes 

HASIL 

Baik Buruk Total 

Frek Prosentase 

(%) 

Frek Prosentase 

(%) 

Frek Prosentase 

(%) 

Pre Test 28 77,8 8 22,2 36 100 

Post Test 36 100 0 0 36 100 

 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil nilai pre test dan post test pada edukasi ibu 

hamil terhadap pencegahan stunting dengan metode brainstorming terhadap pengetahuan 

ibu hamil Di Manisrenggo Kabupaten Klaten dapat disimpulkan bahwa semua responden 

mengalami peningkatan pengetahuan dilihat dari perubahan nilai pre test dan post test yang 

didapat ibu hamil. Nilai pre test ibu hamil yang baik ada 28 responden (77,8%) sedangkan 

yang buruk ada 8 responden (22,2%). Pada hasil post test semua responden ibu hamil nilai 

post testnya baik semua sebanyak 36 responden (100%). 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi hamil terhadap 

pencegahan stunting dengan metode brainstorming terhadap pengetahuan ibu hamil Di 

Manisrenggo Kabupaten Klaten Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji 

normalitas Saphiro-wilk terlebih dahulu, didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil uji normalitas nilai sebelum dan sesudah dilakukan edukasi ibu 

hamil terhadap tingkat pengetahuan pencegahan stunting bergizi 

dengan metode brainstorming terhadap pengetahuan ibu hamil 

Kolmogorov Smirnov 

Pencapaian p (Sig.) 

Nilai Sebelum (Pre Test) 0,000 

Nilai Sesudah (Pre Test) 0,000 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil nilai p (sig) pre test dan post test pada edukasi 

ibu hamil terhadap tingkat pencegahan stunting dengan metode brainstorming terhadap 

pengetahuan ibu hamil Di Manisrenggo Kabupaten Klaten sama yaitu nilai p (sig) 0,000 < 

0,05 sehigga terdapat hubungan antara edukasi ibu hamil terhadap tingkat pencegahan 

stunting dengan metode brainstorming terhadap pengetahuan ibu hamil Di Manisrenggo 

Kabupaten Klaten. Analisis lanjutan yang digunakan adalah uji T berpasangan (paired t-

test) dan didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Pengaruh edukasi ibu hamil terhadap pengetahuan pencegahan 

stunting  

Nilai Pre Test Dan Post Test Mean Standar Deviasi t Sig. (2-tailled) 

 -10,11 13,839 -4.384 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil nilai p (sig) pre test dan post test pada edukasi 

ibu hamil terhadap pengetahuan pencegahan stunting metode brainstorming terhadap 

pengetahuan ibu hamil Di Manisrenggo Kabupaten Klaten didapatkan hasil dari 36 

responden terjadi peningkatan rerata sebesar 10,11, standar deviasi 13,839, dan t hitung 

sebesar 4.384. Selain itu juga didapatkan hasil nilai signifikan p sebesar 0.000. 

Berdasarkan uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikan p (0,000) < α (0,05) 

sehingga diketahui ada pengaruh edukasi ibu hamil terhadap pengetahuan pencegahan 

stunting terjadi peningkatan rerata skor pengetahuan ibu dari 73,83±22,442 menjadi 

83,94±10,014 dengan adanya peningkatan skor, baik pada nilai tertinggi maupun nilai 

terendah (Tabel 1). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Maryanti dan Mimin (2018) yang 

menyatakan bahwa intervensi edukasi gizi di posyandu dapat meningkatkan skor 

pengetahuan pada ibu hamil. Pada penelitian Kapti, dkk (2013) diketahui efektivitas media 

audiovisual sebagai media penyuluhan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Pengaruh pemberian edukasi dengan metode 

brainstorming dapat memberikan peningkatan pengetahuan lebih baik mengenai 

pengetahuan stunting (Prihatno dkk, 2014). 

Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian materi. Rincian materi yang disampaikan 

yaitu, definisi stunting, penyebab dan akibat dari stunting, pencegahan stunting, dan pesan 

gizi seimbang. Materi yang disampaikan menggunakan media poster Stunting, poster 10 

pesan gizi seimbang, dan power point. Setelah selesai pemberian materi, maka dibuka sesi 

tanya jawab. Kader posyandu yang hadir turut berpartisipasi dalam sesi tanya jawab ini. 

Kegiatan penyuluhan ditutup dengan pemberian media promosi berupa poster pada kader 

posyandu untuk dapat ditempel/dipajang di dalam posyandu sebagai sarana edukasi. 

Pemberian edukasi ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait stunting dan muncul 

kesadaran para ibu untuk dapat mencegah terjadinya stunting pada anakanaknya 

dikemudian hari (Kusumastuti dkk, 2019). 

Tingkat pendidikan ibu dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan anak 

sehingga hal ini akan mempengaruhi status gizi anak. Ibu dengan tingkat pendidikan yang 



ARTIKEL PENELITIAN  
Jurnal Kesehatan, Vol. 12 No. 2 (2023). ISSN 2086-9266 e-ISSN 2654-587x  

DOI 10.37048/kesehatan.v12i2.309 
 

179 
 

tinggi akan lebih mudah menyerap informasi jika dibandingkan dengan ibu yang kurang 

atau tidak berpendidikan, sehingga dengan tingkat pendidikan yang cukup diharapkan 

seorang ibu mau dan mampu untuk berperilaku yang baik dalam rangka memperbaiki 

keadaan gizi anaknya. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana 

dapat diasumsikan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya. Pendidikan yang rendah tidak menjamin seorang ibu 

tidak mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai gizi keluarganya. Adanya rasa ingin 

tahu yang tinggi dapat mempengaruhi ibu dalam mendapatkan informasi mengenai 

makanan yang tepat untuk anak (Wardana, A.K. et al. (2019)). 

Peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan setelah diberikannya edukasi kesehatan 

tentang stunting artinya bahwa edukasi kesehatan mempunyai pengaruh positif terhadap 

pengetahuan ibu. Penyebab langsung status gizi ibu dan anak adalah penyakit infeksi dan 

konsumsi makanan Pengetahuan ibu merupakan penyebab tidak langsung namun sangat 

berpengaruh pada penyebab langsung terjadi stunting anak karena berkontribusi pada 

makanan apa yang diberikan pada anak. intervensi gizi spesifik salah satunya upaya 

melakukan pencegahan dan mengurangi penyebab langsung memilki kontribusi 30% 

dalam upaya perbaikan gizi (Jalal, F. (2017)). 

Intervensi edukasi menggunakan audiovisual pada ibu hamil mengenai stunting 

memperoleh respon yang positif. Ibu lebih mudah memahami dan tertarik, meskipun secara 

spesifik tidak menjelaskan mengenai cara-cara menghindari atau menghentikan konsumsi 

rokok pada suami, namun ibu sudah paham bahwa rokok memiliki risiko terhadap stunting. 

Hal diatas sejalan dengan penelitian Lestari, W. (2012) sebelumnya memberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan audiovisual terbukti efektif terhadap peningkatan 

pengetahuan, kemampuan, dan motivasi pada ibu menyusui. Pendidikan kesehatan tidak 

cukup dengan memberikan informasi secara tertulis maupun ceramah saja, dibutuhkan 

beberapa metode dan media yang tepat untuk dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemberian edukasi yang 

mampu meningkatkan pengetahuan ibu berupa audivisual seperti video dan braistroaming 

dan visual seperti leaflet dan booklet, kemudian yang paling efektif adalah berupa 

audiovisual. Sehingga pemberian edukasi stunting efektif meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil. dengan adanya pemberian edukasi yang baik terjadinya peningkatan pengetahuan 

ibu hamil dalam mencegah terjadinya stunting. Pemberian edukasi yang paling baik yaitu 

dengan memberikan penyuluhan didukung dengan materi yang singkat namun jelas, 

sehingga ibu dengan mudah mencerna materi yang ada . Diperlukan upaya untuk 

memberikan pemahaman secara continue agar ibu lebih memahami masalah stunting dan 

pencegahannya. 
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